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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG NAFKAH 

A. Pengertian Nafkah 

An-Nafaqaat adalah jamak dari kata an-Nafaqah, yang dalam arti bahasa 

memiliki makna uang dirham atau yang sejenisnya dari harta benda. Sedangkan 

ditinjau dari segi syara‟ artinya memenuhi apa-apa yang ada di bawah 

tanggungannya dengan baik atau layak, baik itu berupa makanan, pakaian, tempat 

tinggal dan yang berhubungan dengannya.
30

  

Pertama kali yang diwajibkan kepada manusia adalah memberi nafkah 

kepada istrinya. Maka, diwajibkan kepada suami untuk memberi nafkah istrinya 

baik berupa makanan, pakaian, tempat tinggal atau hal-hal yang mengandung 

maslahat lainnya.
31

 

Nafkah wajib semata karena adanya akad yang sah, penyerahan diri istri 

kepada suami, dan memungkinkannya bersenang-senang.
32

 Nafkah juga bisa 

diartikan mengeluarkan atau membelanjakan, misalnya bila seseorang itu berkata 

bahwa dia telah menafkahkan hartanya, maka berarti bahwa dia telah 

membelanjakan hartanya.  

Menurut fuqaha menentukan nafkah sebagai sesuatu yang diberi atau 

dibelanjakan oleh seseorang kepada isterinya, anggota keluarganya, kaum 
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kerabatnya dan juga orang-orang yang dimilikinya (hamba) yang berada dalam 

tangunggannya. 

Jadi maksud nafkah dalam hal ini adalah penyediaan kebutuhan istri 

seperti makanan, tempat tinggal, pembantu, dan obat-obatan, meskipun dia kaya. 

Nafkah merupakan sesuatu yang wajib.
33

 

Nafkah menjadi tanggung jawab suami untuk memenuhi kebutuhan dasar 

keluarga. Pemenuhan terhadap nafkah merupakan bagian dari upaya 

mempertahankan keutuhan sebuah keluarga. Nafkah menjadi hak dari berbagai 

hak istri atas suaminya sejak mendirikan rumah tangga.
34

 

Kewajiban memberikan nafkah oleh suami kepada istrinya yang berlaku 

dalam fiqh didasarkan kepada prinsip pemisahan harta antara suami dan istri. 

Prinsip ini mengikuti alur pikir bahwa suami itu adalah pencari rezeki, rezeki 

yang diperolehnya itu menjadi haknya secara penuh dan untuk selanjutnya suami 

berkedudukan sebagai pemberi nafkah. Sebaliknya istri bukan pencari rezeki dan 

untuk memenuhi keperluannya ia berkedudukan sebagai penerima nafkah. 
35

 

Oleh karena itu, kewajiban nafkah tidak relevan dalam komunitas yang 

mengikuti prinsip penggabungan harta dalam rumah tangga. Yang termasuk 

dalam pengertian nafkah menurut yang disepakati ulama adalah belanja keperluan 

makan yang mencakup sembilan bahan pokok pakaian dan perumahan atau dalam 
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bahasa sehari-hari disebut sandang, pangan, dan papan. Selain tiga hal pokok ini, 

jadi perbincangan di kalangan ulama. 

Nafkah merupakan segala sesuatu yang diperlukan oleh istri, oleh karena 

itu nafkah juga dapat dibayar dan di tetapkan secara tahunan, bulanan, mingguan 

atau harian menurut kemampuan suami dan menurut kebiasaan dalam 

masyarakat. Boleh saja seorang suami memberikan nafkah setiap hari dan 

memberikan atau membelikan pakaian sekali atau dua kali setahun atau menurut 

keperluannya saja.
36

 

Selain itu, nafkah boleh ditetapkan dalam bentuk roti, bumbu, dan pakaian 

yang bermacam-macam, sebagaimana boleh ditetapkan nilainya dalam bentuk 

uang agar dengannya istri dapat membeli apa yang dibutuhkannya. 

Jika kedua belah pihak (suami-istri) telah sepakat untuk membayar nafkah 

tersebut dengan cara mendahulukan atau mengakhirkan penyerahannya dalam 

tempo waktu yang telah mereka sepakati, maka dalam hal ini boleh-boleh saja. 

Karena, dalam hal ini mereka berdualah yang berhak untuk mengambil 

keputusan. Sedangkan jika mereka tidak sependapat, maka nafkah tersebut wajib 

diberikan setiap hari sejak awal berkumpulnya mereka. Dan jika keduanya telah 

sepakat untuk dibayar dengan gandum misalnya, maka boleh-boleh saja. Sebab, ia 

membutuhkan tanggung jawab tersebut dan seorang istri tidak wajib 

menerimanya kecuali dengan persetujuan dari dirinya sendiri. 
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Oleh karena itu seorang suami wajib memberi nafkah istrinya mulai sejak 

sang istri menyerahkan dirinya kepada sang suami. Dan jika sang suami tidak 

memberinya nafkah, maka istri boleh membatalkan pernikahan tersebut, 

sebagaimana yang termaktub dalam hadits Abu Hurairah kepada seorang laki-laki 

yang tidak bisa memberi nafkah istrinya dikatakan : 

ثَْبَ  ٌْسَةَ دَدَّ ِْ أبًَِ هسَُ ِْ أبًَِ صَبىِخٍ عَ ٌْدٍ عَ ِْ شَ ًٌ عَ ثَْبَ هِشَب سٍو دَدَّ َْ ُِ عَ يلِِ بْ ََ  عَبْدُ اىْ

ِْ ظَهسِْ غِْىً وَاىٍْدَُ اىْعُيٍْبَ خَ  َُ عَ ب مَب ٍَ دَقتَِ  ٌَ قبَهَ خٍَسُْ اىصَّ ٍْهِ وَسَيَّ ُ عَيَ ًِّ صَيَّى اللََّّ ِْ اىَّْبِ ِْ عَ ٍِ ٍْسٌ 

فْيىَ ِْ تعَُىهُ  اىٍْدَِ اىسُّ ََ  وَابْدَأْ بِ

سٍ  ٍِ ًَّ شَلَّ أبَىُ عَب ّْفِقْ عَيَ ًِْ أوَْ أَ َْ سَأتَلَُ تقَىُهُ أطَْعِ ٍْ ِْ تعَُىهُ قبَهَ ا ٍَ ب  ٍَ ٌْسَةَ   أوَْ قبَهَ سُئوَِ أبَىُ هسَُ

ِْ ترََزُِّ  ٍَ يًِْْ وَابْْتَلَُ تقَىُهُ إىِىَ  َِ ًِْ وَاسْتعَْ َْ لَ ٌقَىُهُ أطَْعِ ٍُ  ًطيَِّقًِْْ وَخَبدِ

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin 'Amru, dia berkata; 

telah menceritakan kepada kami Hisyam dari Zaid dari Abu Shalih dari 

Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 

"Sebaik-baik sedekah adalah setelah tercukupinya kebutuhan, dan 

tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah, dan mulailah dari 

orang yang menjadi tanggunganmu." Abu Shalih berkata; Abu 

Hurairah ditanya; "Apa yang dimaksud dengan orang yang menjadi 

tanggunganmu?" dia menjawab: "Istrimu berkata; 'Berilah makan 

kepadaku atau berinfaqlah kepadaku - Abu 'Amir masih merasa ragu, - 

atau (kalau tidak) maka ceraikanlah aku.' Dan pelayanmu berkata; 

'Berilah makan kepadaku setelah itu perintahkanlah kepadaku untuk 

beramal.' Dan putrimu berkata; 'Kepada siapa engkau akan titipkan 

diriku? '(HR ad-Daruquthni dan sanadnya hasan)
37

 

 

Jika seorang mempertahankan pernikahanyya tidak bisa memberi nafkah 

sang istri, maka dalam hal ini tidak dianggap ma‟ruf. 
38

 

B. Dasar Hukum Nafkah 

Nafkah merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang 

suami kepada istrinya untuk memenuhi segala kebutuhan yang di perlukan. Suami 
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merupakan pemimpin dalam keluarga (kepala rumah tangga) yang bertanggung 

jawab mengenai istrinya.
39

 

Di dalam Al-Qur‟an sudah dijelaskan tentang nafkah itu sendiri, 

sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqararah ayat 233 : 

                             

Artinya : Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu 

dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut 

kadar kesanggupannya. (QS,Al-Baqarah (1) : 233)
40

 

Adapun yang dimaksud dengan para ibu adalah isteri-isteri, dan para ayah 

adalah suami-suami.
41

 Oleh karena itu dapat dipahami bahwa para suami 

mempunyai kewajiban dalam memberikan nafkah kepada istri-istrinya baik itu 

berupa makanan dan pakaian, yang dilakukan dengan cara yang baik (ma‟ruf).
42

 

Nabi juga bersabda : 

ُِ أبًَِ  ثَْبَ أبَىُ بنَْسِ بْ ًِّ دَدَّ ِِ غَسْقدََةَ اىْببَزِقِ ِْ شَبٍِبِ بْ ِْ شَائِدَةَ عَ ًٍّ عَ ُِ عَيِ ُِ بْ ٍْ ثَْبَ اىْذُسَ ٍْبتََ دَدَّ شَ

ثًَِْ أبًَِ ِِ الْْدَْىَصِ دَدَّ سِو بْ َْ ِِ عَ َُ بْ ب ََ ٍْ ِْ سُيَ  عَ

 ٌَ ٍْهِ وَسَيَّ ُ عَيَ ِ صَيَّى اللََّّ عَ زَسُىهِ اللََّّ ٍَ تَ اىْىَدَاعِ  سَ وَوَعَظَ أََّّهُ شَهِدَ دَجَّ ٍْهِ وَذَمَّ َ وَأثَْْىَ عَيَ دَ اللََّّ َِ فذََ

ٍْسَ ذَىِ  ٍْئبً غَ َِّ شَ ْْهُ ٍِ  َُ يِنُى َْ ٍْسَ تَ ٍُ ىَ ٌْ عَىَا ْْدَمُ َِّ عِ ٍْسًا فإََِّّهُ ٌَّ قبَهَ اسْتىَْصُىا بِبىِّْسَبءِ خَ ُْ ثُ لَ إلََِّّ أَ

َِ فبَهْجُسُوهُ  ُْ فعََيْ ِ تٍَ فإَ بٍَِّْ ٍُ َِ بفِبَدِشَتٍ  ُْ ٌأَتٍِْ ِ حٍ فإَ بسَِّ ٍُ ٍْسَ  َِّ ضَسْببً غَ ضَبجِعِ وَاضْسِبىُهُ ََ َِّ فًِ اىْ

 ٍَّ َ ٌْ دَقبًّ فأَ ٍْنُ ٌْ عَيَ ٌْ دَقبًّ وَىِْسَِبئِنُ ِْ ّسَِبئِنُ ٍِ  ٌْ َُّ ىنَُ َِّ سَبٍِلًَ إِ ٍْهِ ٌْ فلَََ تبَْغُىا عَيَ ٌْ عَيىَ أطََعْْنَُ ب دَقُّنُ
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 ٌْ َِّ فسُُشَنُ ٌْ فلَََ ٌىَُطِّئَ ُْ  ّسَِبئِنُ ٌْ أَ ٍْنُ َِّ عَيَ َُ ألَََّ وَدَقُّهُ ِْ تنَْسَهىُ ََ ٌْ ىِ َُّ فًِ بٍُىُتِنُ َُ وَلََّ ٌأَذَْ ِْ تنَْسَهىُ ٍَ

 َِّ هِ ٍِ َِّ وَطَعَب َِّ فًِ مِسْىَتِهِ ٍْهِ   تذُْسِْىُا إِىَ

Artinya  : Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah berkata, 

telah menceritakan kepada kami Al Husain bin Ali dari Za`idah dari 

Syabib bin Gharqadah Al Bariqi dari Sulaiman bin Amru bin Al 

Ahwash berkata, telah menceritakan kepadaku Bapakku bahwasanya 

ia pernah menghadiri haji wada' bersama Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam. Beliau memuji Allah dan mengagungkan-Nya, 

mengingatkan dan memberi wejangan. Setelah itu beliau bersabda: 

"Perlakukanlah isteri-isteri kalian dengan baik, karena mereka adalah 

teman di sisi kalian. Kalian tidak memiliki suatu apapun dari mereka 

selain itu. Kecuali jika mereka berbuat zina dengan terang-terangan. 

Jika mereka melakukannya maka tinggalkan mereka di tempat tidur 

dan pukullah dengan pukulan yang tidak melukai. Apabila mereka 

mentaati kalian maka janganlah berbuat sewenang-wenang terhadap 

mereka. Sungguh, kalian mempunyai hak dari isteri-isteri kalian dan 

isteri-isteri kalian mempunyai dari kalian. Adapun hak kalian 

terhadap isteri kalian; jangan menginjakkan di tempat tidur kalian 

orang yang kalian benci dan jangan diizinkan masuk rumah-rumah 

kalian terhadap orang yang kalian benci. Dan sungguh hak mereka 

atas kalian; hendaknya memperlakukan mereka dengan baik dalam 

masalah pakaian dan makanan.)HR. Ibnu Majah)
43

 

 

Sebagaimana dijelaskan oleh hadis di atas dapat kita ketahui bahwa 

seorang suami mempunyai hak dalam memberikan nafkah dan juga nafkah yang 

diberikan merupakan suatu yang layak di gunakan bukan hanya asal-asal saja, 

Rasulullah S.A.W sebagai seseorang suami dan bapak yang menjadi contoh 

teladan kepada umat manusia.
44

 

Untuk keperluan keluarga, suami hendaklah memenuhi keperluan isteri 

tanpa mementingkan diri sendiri. Suami wajib menyediakan rumah kediaman, 

pakaian dan makan minum keluarga. Suami juga hendaklah memberikan uang 
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yang secukupnya kepada isteri supaya ia boleh membeli keperluan rumah 

tangga.
45

 

Ibnu Qudamah berkata : “Ahli ilmu sepakat wajibnya nafkah istri atas 

suami jika mereka telah berusia baligh, kecuali istri yang nusyuz (meninggalkan 

kewajiban sebagai istri)”. Sedangkan Ibnu Mundzir dan yang lainnya 

menyebutkan : “Di dalamnya ada pelajaran, bahwa wanita yang tertahan dan 

tercegah beraktivitas dan bekerja, oleh suami wajib memberikan nafkah 

padanya.
46

 

Jadi dapat kita pahami bahwa kewajiban dalam memberikan nafkah 

kepada istri adalah suami, serta merupakan sesuatu yang wajib di penuhi oleh 

suami tersebut dengan beberapa syarat yaitu : 

1. Sahnya akad nikah 

Apabila akad tidak sha, tapi batal, maka suami dan istri wajib berpisah demi 

menghindari terjadinya kerusakan 

2. Penyerahan diri istri kepada suami dan memungkinkannya bersenang-

senang.
47

 

Apabila istri tidak menyerahkan dirinya kepada suami, atau memungkian bagi 

suami untuk menikmatinya, maka nafkah tidak wajib diberikan kepadanya. 

3. Istri tidak menolak untuk berpindah ke tempat mana pun yang dikehendaki 

oleh suami 
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4. Keduanya memiliki kemampuan untuk menikmati hubungan suami-istri 

Apabila salah satu dari syarat-syarat itu tidak terpenuhi maka nafkah tidak 

wajib untuk diberikan.
48

 

C. Macam-Macam Nafkah 

Pada garis besarnya ada dua landasan pokok dalam pembentukan keluarga 

yaitu landasan spritual (ma’nawiyah) dan landasan materil (maddiyah). Diatas 

landasan spritual (ma‟nawiyah) inilah keluarga dibangun dan diwujudkan, 

sementara landasan material (maddiyah) merupakan jaminan bagi kelestarian 

bangunan dan perwujudan keluarga yang dibentuk tersebut.
49

 

Nafkah merupakan landasan material selain dari pada mahar, nafkah 

merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan suatu keluarga, tidak nyaman 

kehidupan keluarga tanpa ketiga hal tersebut. hal yang telah disepakati oleh ulama 

kebutuhan pokok yang wajib dipenuhi suami sebagai nafkah adalah pangan, 

sandang dan papan, karena dalil yang memberi petunjuk pada hukumnya begitu 

jelas dan pasti. Tentang yang lain dari itu menjadi perbincangan di kalangan 

ulama. 

Jumhur ulama memasukkan alat kebersihan dan wangi-wangian ke dalam 

kelompok yang wajib dibiayai oleh suami, demikian pula alat keperluan tidur, 

seperti kasur dan bantal sesuai dengan kebiasaan setempat. Bahkan bila istri tidak 
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bisa melakukan pelayanan dan selalu menggunakan pelayan, maka suami wajib 

menyediakan pelayan yang akan membantunya, walaupun hanya seorang.
50

 

Secara khusus jumhur ulama memang tidak menemukan dalil yang 

mewajibkan demikian dari Al-Qur‟an maupun hadis Nabi yang kuat. Namun 

mereka berdalil bahwa yang demikian wajib dilakukan suami untuk memenuhi 

kewajiban mengauli istri dengan baik yang ditetapkan dalam Al-Qur‟an.
51

 

Sedangkan Ulama Zhahiriyah berpendapat bahwa suami tidak wajib 

menyediakan perhiasan dan parfum karena keduanya tidak terdapat dalam 

petunjuk Al-Qur‟an maupun hadis Nabi, baik secara langsung atau tidak. 

Demikian pula pelayanan tidak wajib dibiayai oleh suami meskipun suami dan 

istri itu mempunyai status sosial yang tinggi 

Tidak ada petunjuk yang jelas dan rinci dari Al-Qur‟an maupun hadis 

Nabi tentang yang termasuk pengertian pangan. Oleh karena itu, diserahkan 

kepada kebiasaan setempat sesuai dengan kondisi dan situasinya. Hal yang biasa 

di mana saja pengertian pangan itu mencakup makanan dan lauk-pauk yang terdiri 

dari sesuatu yang dibiasakan mengonsumsinya oleh masyarakat. Perhitungan 

kewajiban untuk makanan ini berlaku setiap hari, untuk kepentingan sehari-hari. 

Berkenaan dengan pakaian juga didasarkan kepada keperluan yang bentuk 

dan jenisnya diserahkan kepada kebutuhan setempat sesuai dengan situasi dan 

kondisi. Dan tentang perumahan, menurut pendapat Jumhur tidak mesti rumah 
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yang disediakan milik penuh dari suami, tetapi kewajiban suami adalah 

menyediakannya meskipun dalam status kontrakan.
52

 

D. Ukuran Nafkah 

Perkiraan nafkah itu sendiri menurut kemudahan dan kesulitan serta 

kebencian sikap istri, berdasarkan firman Allah SWT : 

               

Artinya : Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu. (Qs. Ath-Thalaq : 6)
53

 

Sedangkan dalam Surat Ath-Thalaq ayat 7 Allah juga menjelaskannya : 

                                

                       

Artinya : Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 

kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 

memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 

tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 

yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 

kelapangan sesudah kesempitan. (Qs. Ath-Thalaq : 7)
54

 

 

Berdasarkan ayat diatas dapat kita ketahui bahwa nafkah tersebut yakni 

menurut kemampuan dan kesanggupan dari suami tersebut. Dengan apa yang 
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telah dikenal manusia, bahwa setiap manusia memberikan nafkah sesuai dengan 

kadar kondisinya.
55

 

Hal ini para ulama berbeda pendapat mengenai ukuran nafkah tersebut, 

menurut Imam Syafi‟i, “Yang dimaksud nafkah di sini ada dua macam, yaitu : 

nafkah orang yang dalam keadaan miskin dan nafkah orang yang dalam keadaan 

kaya. Bagi yang miskin, maka dia cukup memberikan satu mud makanan pokok 

yang berlaku di Negeri tempat ia hidup kepada istrinya. Dan cukup setiap 

pekannya memberikan satu rithal daging. Selain itu, ia juga berkewajiban 

memberikan pakaian yang layak dan wajar di lingkungannya.
56

 

Dan jika suaminya itu seorang yang berada, maka ia berkewajiban 

memberikan istrinya 2 mud. Juga lauk dan daging yang jumlahnya dua kali lipat 

yang diberikan oleh suami yang hidup miskin. Dia juga harus memberi minyak 

dan sisir. 

Berkenaan dengan ini, Imam Syafi‟i mengatakan, bagi orang miskin yang 

berada dalam kesulitan adalah 1 mud. Sementara bagi orang yang berada dalam 

kemudahan adalah 2 mud. Dan yang berada diantara keduanya adalah 1 ½ mud. 

Dan menurut Abu Hanifah, “Bagi orang yang berada dalam kemudahan, 

maka ia harus memberikan 7-8 dirham dalam satu bulannya, dan bagi yang 

berada dalam kesulitan memberikan 4-5 dirham pada setiap bulannya. 
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Disebutkan dalam Kitab ar-Raudhah an-Nadiyyah, “Yang benar adalah 

pendapat yang menyatakan tidak diperlukan adanya ukuran tertentu. Yang 

demikian itu disebabkan adanya perbedaan waktu, tempat, keadaan dan 

kebutuhan dari setiap individu. Dimana ada keluarga yang membiasakan 

keluarganya makan hanya 2 kali dalam 1 hari. ditempat lain, ada yang 

membiasakan makan 3 kali 1 hari, bahkan ada juga yang sampai 4 kali dalam 1 

hari. dan diantara individu pun mempunyai kondisi yang berbeda. Ada sebagian 

orang kebutuhan makannya hanya 1 sha’ atau lebih, ada juga yang ½ sha‟, dan 

sebagiannya lainnya kurang dari itu.
57

 

Berdasarkan perbedaan tersebut, maka penetapan ukuran tertentu terhadap 

pemberian nafkah merupakan suatu hal yang tidak benar. Selain itu, tidak ada 

ketentuan syari‟at yang menetapkan ukuran tertentu terhadap nafkah itu. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggunakan istilah secukupnya dalam 

pemberian nafkah ini dan dilakukan dengan cara yang baik. Dalil yang 

mendasarinya adalah riawayat dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa Hindun 

pernah menuturkan kepada Rasulullah : 

ثََْ  ٌٍ دَدَّ ٍْ ثَْبَ أبَىُ ّعَُ ْْهبَدَدَّ ُ عَ ًَ اللََّّ ِْ عَبئشَِتَ زَضِ ِْ عُسْوَةَ عَ ًٍ عَ ِْ هِشَب ُُ عَ  ب سُفٍْبَ

َُ زَجُوٌ شَذٍِخٌ فهََ  َُّ أبَبَ سُفٍْبَ ٌَ إِ ٍْهِ وَسَيَّ ُ عَيَ ِ صَيَّى اللََّّ عَبوٌِتََ ىسَِسُىهِ اللََّّ ٍُ  ًُّ ْْدٌ أُ ًَّ جُْبَحٌ قبَىتَْ هِ وْ عَيَ

ا قَ  بىهِِ سِسًّ ٍَ  ِْ ٍِ ُْ آخُرَ  عْسُوفِ أَ ََ ب ٌنَْفٍِلِ ببِىْ ٍَ ّْتِ وَبَْىُكِ   بهَ خُرِي أَ

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim telah menceritakan 

kepada kami Sufyan dari Hisyam dari 'Urwah dari 'Aisyah radliallahu 
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'anha; Hindun, ibu dari Mu'awiyah berkata, kepada Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam; "Sesungguhnya Abu Sufyan adalah 

seorang yang kikir. Apakah dibenarkan bila aku mengambil dari 

hartanya secara sembunyi-sembunyi?" Maka Beliau bersabda: 

"Ambillah buatmu dan anak-anakmu sekedar apa yang patut untuk 

mencukupi kamu". (BUKHARI - 2059))
58

 

 

Dari Nafi‟ dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Khattab Radhiyallahu Anhu 

pernah mengirim surat kepada para komandan pasukan tentang orang-orang yang 

meninggalkan istri-istri mereka. Umar menyuruh para komandan untuk 

memerintahkan kepada para prajuritnya agar mereka memberikan nafkah atau 

menceraikan istri mereka. Dan jika menceraikan istri mereka, maka orang-orang 

itu harus memberikan nafkah kepada istri mereka selama mereka menahan istri-

istri mereka tersebut. Demikian yang diriwayatkan Imam Syafi‟i.
59

 

Dalam Syarh as-Sunnah dikatakan, bahwa jika seorang suami pergi 

meninggalkan istrinya, maka tidak gugur kewajibannya memberikan nafkah. Jika 

dia tidak memberikan nafkah dalam waktu tertentu, maka nafkah itu menjadi 

hutang bagi dirinnya. Demikian juga kewajiban memberi makanan dan pakaian 

serta nafkah lainnya. Hal itu merupakan pendapat Imam Sya‟fii. Sedangkan para 

penganut Mazhab Hanafi berpendapat bahwa nafkah kepada istri itu tidak 

menjadi hutang selama tidak diwajibkan oleh hakim. Dan jika pihak istri yang 

pergi tanpa seizin suaminya, maka kewajiban nafkahnya gugur.
60
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Jika suami enggan memberikan nafkah yang mencukupi maka istri 

diperkenankan mengambil sebagian harta suaminya sehingga dapat mencukupi 

kebutuhan sesuai dengan kebiasaan yang berlaku, meskipun tanpa 

sepengetahuannya. 

Jika suami benar-benar miskin dan tidak mungkin menafkahi istrinya, atau 

suami adalah orang kaya, tapi tidak mau memberikan nafkah dan istri tidak dapat 

mengambil sebagian harta suaminya (baik secara pribadi mapun melalui 

pengadilan), lantas istri memilih bercerai dari suaminya karena hal tersebut maka 

hakim berhak mengabulkan permohonan cerainya. Dengan alasan, suami tidak 

dapat menunaikan kewajibannya dalam rumah tangga. 

Ibnu Hajar menyebutkan. “Seorang suami boleh dipisahkan dari istrinya 

jika tidak mampu memberikan nafkah, istri juga bisa memilih untuk bercerai. Ini 

merupakan pendapat Jumhur Ulama.
61

 

E. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Yang dimaksud dengan hak di sini adalah apa-apa yang diterima oleh 

seseorang dari orang lain, sedangkan yang dimaksud kewajiban adalah apa yang 

mesti dilakukan seseorang terhadap orang lain. Dalam hubungan suami istri 

dalam rumah tangga hak suami merupakan kewajiban bagi istri, sebaliknya 

kewajiban suami merupakan hak bagi istri.
62
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Apabila akad telah sah dan mengikat, maka konsekuensi-konsekuensi 

yang ada wajib untuk dilaksanakan dan hak suami-istri wajib ditunaikan, 

pelaksanaan kewajiban dan penunaian tanggung jawab oleh masing-masing 

suami-istri merupakan sesuatu yang dapat mewujudkan kedamaian dan 

ketenangan jiwa. Dari sana lah kebahagian suami-istri akan tercipta. 

Sedangkan masalah nafkah itu sendiri tidak secara khusus dibicarakan di 

dalam UU perkawinan di Indonesia, namun apa yang dituntut ulama fiqh 

berkenaan dengan nafkah tersebut telah diakomodir UU Perkawinan yang 

tercakup dalam hak dan kewajiban suami istri. KHI juga tidak secara spesifik 

membicarakan nafkah. KHI secara panjang lebar mengatur hak dan kewajiban 

suami istri yang menguatkan, menegaskan, dan merinci apa yang dikehendaki 

oleh UU Perkawinan. Adapun kewajiban suami yang tercantum di dalam KHI 

adalah : 

Pasal 80 

1. Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetapi 

mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan oleh 

suami istri bersama. 

2. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 

hidup rumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
63
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3. Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan kesempatan 

belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan 

bangsa. 

4. Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri. 

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan bagi anak 

dan istri. 

c. Biaya pendidikan bagi anak. 

5. Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada Ayat (4) huruf a dan 

b di atas berlaku sesudah adanya tamkin sempurna dari istrinya. 

6. Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 

sebagaimana tersebut pada Ayat (4) huruf a dan b. 

7. Kewajiban suami sebagaimana dimaksud Ayat (5) gugur apabila istri nusyuz. 

Sedangkan kewajiban istri yang tercantum di dalam KHI adalah sebagai 

berikut : 

Pasal 83 

1. Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin kepada 

suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh Hukum Islam. 

2. Islam menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah sehari-hari dengan 

baik.
64
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1. Kewajiban Suami Terhadap Istri 

Sudah menjadi konsensus yang berlaku umum di kalangan mayoritas 

ulama bahwa setiap kali membicarakan hak suami istri mereka selalu 

mendahulukan pembahasan tentang hak istri.  

Hak istri atas suami terdiri dari dua macam. Pertama, hak finansial, yaitu 

mahar dan nafkah. Kedua, hak nonfinansial, seperti memperlakukannya 

dengan baik, serta memberikan perlindungan. 

Al-Qur‟an pun menghimbau kaum suami agar melaksanakan hak-hak istri 

mereka, baik hak-hak yang wajib maupun sunah. Rasulullah S.A.W juga 

memerintahkan mereka agar menasihati para istri dengan cara yang bijak dan 

benar. Banyak pula para ulama yang merumuskan hak-hak istri yang harus 

dijalankan suami, sebagai berikut
65

 : 

a. Hak yang bersifat materi  

1. Mahar 

Di antara bentuk pemliharaan dan penghormatan Islam kepada 

perempuan adalah dengan memberikan hak kepadanya untuk memiliki. 

Pada masa jahiliah, hak perempuan terzalimi. Sampai-sampai, sang wali 

menguasai harta yang murni miliknya tanpa memberinya kesempatan 
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untuk memilikinya dan tanpa memberinya kekuasaan untuk melakukan 

transaksi atasnya.
66

 

Islam telah melepaskan belenggu ini dari perempuan, menetapkan 

mahar kepadanya, dan menjadikan mahar sebagai haknya atas laki-laki. 

Ayahnya dan orang yang paling dekat dengannya tidak boleh mengambil 

sesuatu pun darinya, kecuali dengan ridha dan kehendaknya. 

2. Nafkah 

Sekaya apa pun istri, ia tidak wajib mengeluarkan uang sepersen pun 

untuk membiayai dirinya, kecuali jika ia berbaik hati melakukannya atas 

inisiatifnya sendiri. Dan suami terbebani kewajiban untuk menafkahi 

istrinya sejak akad pernikahan. Ia harus menyiapkan papan, sandang, dan 

pangan.
67

 

Jika orang yang diberi kelapangan rezeki menolak memberikan 

sandang untuk istrinya dengan sutra maka ia dipaksa secara hukum untuk 

memberikannya, sebagai realisasi pelaksanaan perintah Allah dan Rasul-

nya untuk memenuhi hak-hak istri. 

b. Hak yang bersifat nonfinansial 

1. Memperlakukannya dengan Baik 

Mengenai keharusan memperlakukan istri dengan baik, Allah SWT 

berfirman : 
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68

   

Artinya : Dan bergaullah dengan mereka secara patut.(Qs.An-Nisa 

(4):19)  

               

Artinya : Dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan 

(hati) mereka. (Qs. Ath-Thalaaq : 6) 

Dengan kata lain, Allah menuntut kaum suami untuk memperlakukan 

istri dengan sebaik-baiknya dan mengharamkan mereka untuk melakukan 

hal-hal yang menyusahkan pasangannya. Dengan demikian, barang siapa 

yang menegakkan hal itu bersama istrinya maka ia berarti seorang muslim 

yang menegakkan batasan-batasan Allah. Adapun bentuk-bentuk 

perlakuan baik yang diberikan suami kepada istri adalah
69

 : 

a. Tidak mengabaikan hiburan yang bisa menyenangkan istri, dalam hal 

lainnya suami harus bermuka cerah, pintar memilih kata-kata yang manis 

untuk istrinya, dan sering-sering berterima kasih kepadanya atas 

pengabdian yang ia lakukan dalam mengurus dirinya dan anak-anak yang 

sebenarnya bukan kewajiban istri. 

b. Berbaik sangka pada istri, tidak mematai-matainya, dan tidak mencari-cari 

kesalahannya. 
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c. Menjaga rasa malunya sebagai sesuatu yang tercantik dalam kehidupan 

wanita, serta memberikan haknya di tempat tidur. 

d. Tidak membuka rahasianya pada siapa pun, sebab hal itu bisa memancing 

keretakan (bahkan perpecaha) hubungan, menciptkan kedengkian dan 

kebencian. 

e. Mengizinkannya berkunjung ke keluarganya dan mengizinkan 

keluarganya untuk mengunjunginya di rumah. 

f. Membantunya jika memang membutuhkan. 

g. Menghormati kepemilikan pribadi wanita dan tidak mengutak-atiknya 

kecuali atas izinnya.
70

 

2. Memelihara istri 

Suami wajib menjaga dan memelihara istri dari segala hal yang 

menghilangkan kehormatannya, atau mengotori kehormatannya, atau 

merendahkan derajatnya, dan atau yang memalingkan pendengarannya 

karena dicela 

3. Memuaskan istri 

Di antara kewajiban suami adalah memuaskan istri dengan hubungan 

seksualnya. Ibnu Qudamah berkata : “Berhubungan seks wajib bagi suami 

jika tidak ada udzur”. Pendapat tersebut juga dikemukakan Malik. 

Alasannya, nikah disyariatkan untuk kemaslahatan suami istri dan 

menolak bencana dari mereka. Ia melakukan hubungan untuk menolak 
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gejolak syahwat istri, sebagaimana juga untuk menolak gejolak syahwat 

suami. Alasan tersebut menjadi suatu keharusan dan nikah inilah hak 

solusi mereka bersama. 

Al-Ghazali berpendapat, sebaiknya suami mendatangi istrinya seklai 

dalam empat hari. ini ukuran yang sedang karena jumlah wanitanya ada 

empat dan boleh saja diakhirkan dari batas waktu tersebut. tentunya boleh 

saja dikurang dan ditambah menurut kebutuhan dalam memelihara 

ketenangan istri karena ini merupakan suatu kewajiban. 

Menurut Ibnu Hazm berpendapat, suami diwajibkan melakukan 

hubungan badan dengan wanita yang menjadi istrinya, minimal sekali 

pada setiap bersuci jika ia mampu. Jika tidak melakukannya maka berdosa 

kepada Allah. Dalilnya firman Allah SWT : 

                        

Artinya : Apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat 

yang diperintahkan Allah kepadamu. (Qs. Al-Baqarah (2) : 222)
71

 

Imam Ahmad berpendapat, berhubungan badan dengan istri wajib, 

minimal setiap empat bulan karena Allah menentukan hak Allah pada masa 

ini. 
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2. Kewajiban Istri Terhadap Suami 

Islam telah menentukan hak suami atas istrinya sebagai imbalan 

penunaian kewajibannya yang menjadi hak istri. Hak suami atas istri 

tergambar dalam ketaatan istri dan menghormati keinginannya, juga 

mewujudkan kehidupan yang tenang, tenteram, dan damai, sebagaimana yang 

diinginkannya. 

Ada beberapa hak suami yang menjadi kewajiban istri. Istri berkewajiban 

membahagiakannya dengan segala makna yang terkait dengan kehidupan 

rumah tangga dan perasaan-perasaanya, menjauhkannya dari kebencian dan 

kecelakaan, juga menjauhkannya dari akibat permusuhan dan kebencian. 

Apabila itu terjadi, bagi suami rumah tampak seperti neraka. Dia telah 

berusaha secara optimal dan menguras tenaga untuk menafkahi istri, namun 

tidak mendapatkan kebahagian dan ketentraman di rumah.
72

 

Adapun kewajiban istri terhadap suami adalah sebagai berikut : 

a. Kepatuhan dalam kebaikan 

Ketaatan istri terhadap suami merupakan suatu yang sangat ditekankan 

dalam Islam. Bahkan istri tidak boleh mengerjakan amalan-amalan sunat yang 

merugikan suami. Termasuk juga yang harus ditaati istri adalah apabila suami 

melarangnya belanja jika pekerjaan tersebut bisa mengurangi hak dari suami, 
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di samping itu bagi istri yang bekerja juga disyaratkan bahwa pekerjaan 

tersebut harus sesuai dengan kodratnya sebagai wanita.
73

 

b. Memelihara diri dan harta suaminya ketika tidak ada 

Dimana pemeliharaan terhadap diri suami adalah memelihara rahasia-

rahasia suaminya. Dan jika tidak mengizinkan untuk masuk kedalam rumah 

kepada orang lain yang dibenci oleh suaminya. Dan diantara lain 

pemeliharaannya terhadap harta suami adalah tidak boros dalam 

membelanjakan hartanya, dan tidak mubazir dan dibolehkan bagi istri untuk 

bersedakah dari harta suami istri yang bekerja sama dalam memperoleh 

pahala dari Allah.
74

 

c. Mengurus dan menjaga rumah tangga suaminya dan termasuk dalam 

memelihara dan mendidik istri. 

Sebagaimana di dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 228 menjelaskan 

bahwa istri mempunyai hak dan kewajiban yang seimbang. Setiap kali istri 

diberi beban sesuatu, maka suamipun diberi beban yang sebanding 

dengannya. Asas yang diletakkan Islam dalam membina rumah tangga adalah 

asas fitrah dan alami laki-laki. 

Istri juga mempunyai kewajiban untuk mengatur pengeluaran rumah 

tangga, seperti pengeluaran untuk makanan, minuman, pakaian, tempat 
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tinggal, dan pengeluaran-pengeluaran lain yang bisa mewujudkan lima tujuan 

syari‟at Islam yaitu memelihar Agama, Akal, Kehormatan, Jiwa dan Harta.
75

 

3. Kewajiban Bersama Suami-Istri 

Berikut ini merupakan hak-hak bersama yang dimiliki oleh suami-istri 

a. Adanya kehalalan untuk melakukan hubungan suami-istri dan menikmati 

pasangan. Kehalalan ini dimiliki bersama oleh keduanya. Halal bagi sang 

suami untuk menikmati dari istrinya apa yang halal dinikmati oleh sang 

istri dari suaminya. 

b. Adanya keharaman ikatan besanan 

c. Tetapnya pewarisan antarakeduanya setelah akad terlaksana. 

d. Tetapnya nasab anak dari suami yang sah. 

e. Pergaulan suami-istri dilakukan dengan cara yang patut agar keduanya 

diliputi oleh keharomonisan dan dinaungi oleh kedamaian.
76

 

F. Pendapat Ulama tentang Nafkah 

Para ulama mengatakan suami wajib memberikan nafkah kepada istrinya, 

sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa ayat : 34 sebagai berikut : 
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Artinya : laki-laki itu menjadi tulang punggung (pemimpin) bagi perempuan, 

sebab Allah melebihkan setengah mereka dari yang lain dan karena 

mereka (laki-laki) memberi belanja dan hartanya (bagi perempuan). 

(Qs. An-Nisa : 34)
77

 

Adapun ketentuan tentang nafkah yang diberikan suami terhadap isteri, 

dalam hal ini para ahli fiqih berbeda pendapat yaitu : 

1. Imam Hambali dan Maliki mengatakan, bahwa apabila keadaan suami-isteri 

berbeda, yang satu kaya dan yang lainnya miskin, maka besar nafkah adalah 

tengah-tengah antara kedua hal itu. 

2. Imam Syafi‟I berpendapat, bahwa nafkah diukur berdasarkan kaya dan 

miskinnya suami, tanpa melihat keadaan isteri. 

3. Dikalangan Imam Hanafi terdapat dua pendapat. Pertama, diperhitungkan 

berdasarkan kondisi suami-isteri, dan yang kedua dengan berdasarkan suami 

saja.
78

 

Dari berbagai pendapat Ulama fiqh diatas, penulis berkesimpulan bahwa 

penetapan nafkah yang diberikan oleh suami kepada istri dan anak-anaknya 

bersifat relatif, tidak monoton saja. Artinya bahwa nafkah yang diberikan suami 

tergantung kondisi dan situasi ekonomi dari suami tersebut. Penjelasan dari hukm 

syari‟at tidak ada ketentuan tentang ukuran nafkah tersebut. Rasulullah hanya 

menggunakan istilah secukupnya dan dilakukan dengan cara yang baik. 
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Hal ini sama dengan penjelasan Yusuf al-Qardawi, bahwa syara tidak 

menentukan batas nafkah terhadap istri dengan kadar nafkah tertentu berapa 

dirham, yang wajib ialah memenuhi kebutuhan isteri secara patut, yaitu ukuran 

mencukupi. Kebutuhan itu berbeda antara satu masa ke masa yang lain, tempat, 

keadaan dan kebutuhan dari setiap individu.
79

 

Imam al-Ghazali di dalam kitabnya juga mengatakan bahwa tentang 

keadilan dalam nafkah yaitu tidak selayaknya suami bersifat kikir dalam meberi 

belanja kepada isteri, tetapi juga bersifat israf, namun hendaknya bersikap 

sedang.
80

 

Dalam Tafsir Al-Qur‟an Al-„Adzim, dijelaskan bahwa diwajibkan atas 

suami memberikan nafkah sandang istri dan anaknya dengan cara yang ma‟ruf, 

yakni menurut tradisi yang berlaku disuatu negeri tanpa berlebihan, dan juga 

tidak terlalu minim. Hal ini disesuaikan dengan kemampuan suami ada yang 

kaya, ada yang pertengahan, ada pula yang miskin.
81

 

Sudah merupakan tanggung jawab seorang ayah menafkahi anak-anaknya 

sampai usia mereka sudah mencapai puber, khusus pada putri-putrinya sampai 

mereka menikah, oleh karena itu sudah sepatutnya seorang ayah memenuhi 

kebutuhan semua putra dan putrinya. Dengan demikian yang dijadikan 

pertimbangan dalam penentuan ukuran nafkah yang wajib diberikan adalah : 
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a. Pemberian fasilitas hidup layak bagi istri dan anak-anak. Dan kelayakan ini 

tentu berbeda-beda sesuai dengan kondisi, waktu dan tempat. Sesuai dengan 

kemampuan finansial suami. 

b. Suami bukan hanya memenuhi kebutuhan materi istri, namun kebutuhan 

rohani (biologis) istri sangat urgen diperhatikan untuk ikatan ketenangan 

ikatan batin suami isteri. 

c. Mendidik keluarga di samping pendidikan Agama, juga pendidikan yang 

lainnya.
82

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka ditarik kesimpulan bahwa nafkah 

adalah memenuhi segala kebutuhan istri serta anak-anaknya, baik itu berupa 

sandang, pangan dan papan, serta yang lainnya yang dibutuhkan oleh istri dan 

anak-anaknya, seperti pengobatan, pendidikan serta keselamatan dan 

kesejahteraan kelurganya. Dengan begitu terciptalah keluarga yang sakinah, 

mawaddah dan rahmah, dengan begitu seorang suami harus memperhatikan 

tanggung jawabnya. 
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